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Learning skill was one of the learning which was really required by the blind. Learning skill could also be used as facility to 
enhance cognitive ability in understanding lesson material. The skill of science process, which could be applied to the blind 
students, was selecting organic and inorganic garbage skill. The developing of selecting garbage was aimed in order that the 
children could differentiate the organic and inorganic garbage using project method. A project method was learning which 
build the students’ motivation to be more active in solving problem dealing with processing garbage. This research purpose 
was to apply the project method toward selecting garbage skill to the blind students. This research used quantitative 
approach and pre-experiment kind. The research arrangement was “one group, pretest – posttest design” with the research 
subject i.e. the blind students of class VII numbering 7 students. The research location was in SMPLB-A YPAB Surabaya. 
The data collection method used test and the technique of data analysis used statistic non parametric of sign test. Based on 
the data analysis it indicated that ZH = 2,05 > Z table = 1,96 to 5% significant level (two sides test). So, it could be 
concluded that there was significant influence toward selecting garbage skill to the blind students using project method in 
SMPB-A YPAB Surabaya. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan kebutuhan bagi 
setiap manusia, karena dengan pendidikan segala 
potensi yang ada dalam diri manusia dapat tumbuh 
dan berkembang. Sehingga kemampuannya dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan diridan juga 
untuk kepentingan orang lain. Dengan pendidikan, 
manusia dapat mencapai kemajuan dalam segala 
aspek kehidupan. Pemerataan pendidikan dewasa 
ini merupakan masalah pokok dalam dunia 
pendidikan, tidak hanya ditujukan kepada anak 
normal saja, tetapi kepada anak berkebutuhan 
khusus, khususnya tunanetra.  
Melalui sains, anak dapat melakukan 
percobaan sederhana. Percobaan tersebut melatih 
anak menghubungkan sebab dan akibat dari suatu 
perlakuan sehingga melatih anak berpikir logis. Di 
dalam sains, anak juga berlatih menggunakan alat 
ukur untuk melakukan pengukuran. Alat ukur 
tersebut dimulai dengan alat ukur non-standar, 
seperti jengkal, depan, atau kaki dan dilanjutkan 
dengan alat ukur standar, seperti meteran dan 
timbangan. Anak secara bertahap berlatih 
menggunakan satuan yang akan memudahkan 
anak untuk berpikir secara logis dan rasional. 
Dengan demikian sains akan melatih anak untuk 
mengembangkan keterampilan proses sains, 
kemampuan berpikir logis, dan pengetahuan 
(Suyanto, 2010:3). Pelajaran keterampilan 
merupakan salah satu pembelajaran yang sangat 
dibutuhkan oleh tunanetra. Pembelajaran 
keterampilan juga dapat digunakan sebagai sarana 
meningkatkan kemampuan kognitif dalam 
memahami materi pelajaran. Keterampilan proses 
sains yang dapat diterapkan pada siswa tunanetra 
yaitu keterampilan memilah sampah organik dan 
non organik.  
Berdasarkan hasil observasi lapangan, 
siswa tunanetra di SMPLB YPAB-A Surabaya belum 
menguasai perbedaan sampah organik dan non 
organik, hal ini terlihat dari cara siswa membuang 
sampah pada satu tempat tanpa membedakan atau 
memilah sampah yang dapat diperbaharui dan 
tidak dapat diperbaharui.  
Dalam proses ketrampilan pemilahan 
sampah disekolah menggunakan metode proyek 
karena dalam prosesnya siswa menerapkan 
berbagai kompetensi yang terkait secara terpadu 
untuk menghasilkan sebuah produk atau hasil 
karya yang nyata dan tuntas. Penerapan metode 
proyek ini diharapkan dapat menumbuhkan 
kejasama antar siswa, mengajarkan siswa berfikir 
kreatif, menumbuhkan interaksi yang baik antara 
guru dengan siswa dalam proses ketrampilan 
pemilahan sampah organik dan anorganik 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
telah dilakukan oleh Wahyu Sampurna (2013) 
denga judul “Pengaruh Metode Proyek dalam 
meningkatkan keterampilan pra vokasional 
membuat tempe pada siswa tunanetra di SMPLB – 
A YPAB Surabaya” menyatakan bahwa 
penggunaan metode proyek dapat meningkatkan 
keterampilam membuat tempe pada siswa 
tunanetra di SMPLB – A YPAB Surabaya. 
Berdasarkan penelitian tersebut diharapkan dengan 
menggunakan metode proyek siswa tunanetra 
dapat meningkatkan kemampuan keterampilannya 
dan dengan keterampilan yang siswa miliki dapat 
bermanfaat dalam kehidupan sehari – hari. 
Bedasarkan permasalahan diatas, peneliti 
bermaksud melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh metode proyek terhadap keterampilan 
memilah sampah organik dan anorganik siswa 
tunanetra di SMPLB-A YPAB Surabaya”. 
METODE 
Pada penelitian ini rancangan penelitian 
yang digunakan adalah “one group pretest – post test 
design”yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan 
pada suatu kelompok tanpa adanya kelompok 
kontrol atau pembanding (Sugiyono, 2010:110). 
Penelitian ini menggunakan rancangan melalui 
observasi sebelum pemberian perlakuan (O1) dan 
observasi setelah pemberian perlakuan (O2) 
sehingga dapat dilakukan perbandingan antara O1 
dan O2 untuk mengetahui efektifitas perlakuan 
X.Rancangan ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Observasi awal/pre tes    Perlakuan   observasi 
akhir/pos tes 
 
O1                      X   O2 
Penilaian dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 
yaitu  1 pertemuan sebelum perlakuan dan 1 
pertemuan sesudah perlakuan untuk mengetahui 
kemampuan anak memahami pemilahan sampah 
organik dan non organik di SMPLB_A YPAB 
Surabaya, serta 5 kali pertemuan untuk memberikan 
perlakuan terhadap subjek. 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa 
yang menjadi titik perhatian sesuai penelitian 
(Arikunto, 2010:161). Variabel penelitian ini adalah: 
 
1. Variabel bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat).Dalam penelitian ini yang merupakan 
variabel bebas adalah metode proyek. 
2. Variabel terikat 
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Dalam penelitian ini yang merupakan 
variabel terikatnya adalah keterampilan 
memilah sampah organik dan anorganik. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini adalah 
analisis data statistik non parametrik dengan data 
kuantitatif dan jumlah sampel penelitiannya lebih 
kecil dari 30 yaitu n = 7 disebut sampel kecil. Maka 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian hasil yang jelas dan sistematis akan 
memudahkan pelaksanaan analisis data dan 
perumusan simpulan. 
Adapun langkah-langkah penelitian yang 
dilakukan di lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
a. Survei Lokasi 
 Sebagai tahap pertama dalam perencanaan 
penelitian, yang perlu dilakukan adalah 
survei lokasi. Tahap ini sangat penting untuk 
mengetahui bagaimana lingkungan sekolah 
yang akan menjadi tempat penelitian, 
rutinitas di sekolah, juga melihat kondisi 
anak yang akan terlibat dalam penelitian. 
 Tujuan dari survei lokasi adalah untuk 
mengetahui kesesuaian lokasi dengan 
permasalahan yang dibawa peneliti. 
 Pemilihan SMPLB – A YPAB Surabaya 
sebagai lokasi penelitian dengan 
pertimbangan: 
1) SMPLB – A YPAB Surabaya 
memiliki siswa tunanetra dengan 
karakteristik yang dibutuhkan 
sebagai subjek penelintan. 
2) Orientasi mobilitas siswa belum 
terlalu baik 
b. Menyusun Jadwal 
 Dalam menyusun jadwal, ada beberapa hal 
yang haryus diperhatikan. Termasuk 
diantaranya adalah menyesuaikan dengan 
jadwal dan rutinitas sekolah,  serta waktu-
waktu yang paling kondusif bagi siswa untuk 
menerima materi. 
 Dalam menyusun jadwal, kondisi yang 
perlu diperhatikan adalah kesepakatan 
antara pihak peneliti dan pihak sekolah, 
sehingga kegiatan penelitian bisa berjalan 
tanpa mengganggu kegiatan belajar-mengajar 
siswa lainnya, jadwal tetap sekolah, dan juga 
rutinitas harian atau mingguan yang ada di 
sekolah tersebut. 
 Penelitian ini dijadwalkan untuk dilakukan 
sepanjang bulan mei 2015 hingga juni 2015. Dengan 
melakukan diskusi dengan kepala sekolah dan wali 
kelas 
Hasil Rekapitulasi Observasi Awal/Pre Tesdan 
Observasi Akhir/Pos Tes Kemampuan  
Mengenal Sampah Organik dan Non Organik Siswa 











1 ANK 75 90 15 
2 LA 65 80 15 
3 EWN 65 80 15 
4 PFN 60 65 5 
5 MR 50 70 20 
6 HS 50 60 10 
7 MN 60 67 7 
Rata-Rata 
Nilai 
60,71 73,14 - 
 
Berdasarkan tabel 4.5 tampak peningkatan 
yang signifikan dari rata-rata observasi awal/pre 
tes 60,71 meningkat pada observasi akhir/pos tes 
73,14. Besarnya peningkatan masing-masing anak 
dapat dilihat pada grafik 4.1, pemberian grafik 
ditujukan untuk menunjukan adanya beda yang 
terlihat pada masing-masing anak. Grafik 4.1 
menunjukan peningkatan paling besar terlihat pada 
DF yang mendapatkan nilai rata-rata observasi 
awal/pre tes 60,71 meningkat pada observasi 
akhir/pos tes 73,14 sehingga didapatkan beda 5,99. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan secara 
statistik telah diperoleh hasil yaitu ada pengaruh 
metode proyek  terhadap ketrampilan memilah 
sampah organic dan anorganik siswa tunanetra di 
SMPLB-A YPAB Surabaya”. Hal tersebut terlihat 
pada hasil uji taraf signifikansi 0,05 atau taraf 
kepercayaan 95%. Hasil tersebut dipengaruhi 
beberapa hal sebagaimana dijelaskan dibawah ini. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi 
awal/pre tes yang tertera pada table 4.1terlihat 
bahwa nilai rata-rata observasi awal/pre tes adalah 
41,13. Dalam hasil tersebut yang meraih nilai 
tertinggi adalah ANK dengan rata-rata 75 dan yang 
Z = ( W+      -    µw+) 
σw+ 
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mendapat nilai terendah adalah MR dengan nilai 
rata-rata 50. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi 
akhir/pos tes I dan data hasil observasi akhir/pos 
tes II pada tabel 4.3 terlihat adanya peningkatan 
signifikan dari rata-rata 41,13 naik menjadi 77,8. 
Pada observasi akhir/pos tes yang mendapat nilai 
tertinggi adalah DF dan JD dengan nilai rata-rata 
83,3 sedangkan yang mendapat nilai terendah 
adalah IZ dengan nilai rata-rata 70,8. 
Hasil penelitian menunjukan hasil observasi 
akhir/pos tes dengan menggunakan metode proyek 
terhadap keterampilan memilah sampah 
menunjukan peningkatan yang signifikan, hal 
tersebut terlihat dari hasil post test 70,71 meningkat 
dibandingkan dengan pretest 61,42. Hal ini berarti 
ada pengaruh metode proyek terhadap 
keterampilan memilah sampah siswa tunanetra di 
SMPLB-A YPAB Surabaya.  
PENUTUP 
Simpulan 
Kemampuan keterampilan memilah 
sampah siswa tunantera di SMPLB-A YPAB 
Surabaya mengalami peningkatan secara signifikan. 
Hal ini terlihat setelah diterapkannya pembelajaran 
dengan menggunakan metode proyek, siswa 
mampu memilah sampah organik dan non organik.  
Peningkatan signifikan tersebut terlihat dari hasil 
analisis data dengan menggunakan rumus 
Wilcoxon  menunjukan bahwa Zh = 2,52 lebih besar 
dari pada nilai kritis Ztabel 5% yaitu 1,96 (Zh > Zt) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 
ada pengaruh metode proyek terhadap 
keterampilan memilah sampah siswa tunanetra di 
SMPLB-A YPAB Surabaya. 
 
Saran 
1. Guna meningkatkan kemampuan konsentrasi 
anak autis disarankan agar guru menerapkan 
lotto bergambar yang  dapat digunakan untuk 
membantu anak autis dalam konsentrasi 
belajar. 
2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
pada penelitian selanjutnya yang lebih 
terperinci, jelas, dan akurat. 
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